[bookmark: _Toc126587204]BAB I
[bookmark: _Toc126587205]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc126587206]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk125321648]Kesehatan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi setiap orang dengan gaya hidup dan standar hidup yang berbeda, tanpa memandang jenis kelamin, usia, suku atau golongan. Ketika kondisi seseorang sangat terganggu sehingga dinyatakan sakit, maka kecacatan mengikuti, yang merupakan alasan sah untuk meninggalkan pekerjaan, yang pada akhirnya mempengaruhi produktivitas dan pendapatan orang tersebut atau perusahaan (Sari, I. W., & Afifah, 2022)
[bookmark: _Hlk138519353]Pemahaman masyarakat tentang kesehatan memiliki banyak arti walaupun sudah ada pedoman konsep kesehatan menurut dokumen World Health Organization (WHO) dari tahun 1981: “Health is a state of complete physica, mental, social well-being, and not merely the absence of disease or infirmity", terjemahannya kurang lebih adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial seseorang secara utuh, bukan sekedar terhindar dari kecacatan dan kelemahan (Batara, 2018). Pengertian sehat menurut WHO tersebut diadopsi oleh Indonesia dalam UU Kesehatan no. 36 2009 yang sebagaimana telah diubah sebagai berikut: Kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan bersifat menyeluruh, yang juga merupakan tujuan dari kesehatan masyarakat (Sari, I. W., & Afifah, 2022)
[bookmark: _Hlk138519370]Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia cenderung memiliki kesehatan gigi yang buruk. Ditemukan bahwa 57,6% penduduk Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut, hanya 10,2% yang mendapatkan perawatan gigi, dan hanya 2,8% penduduk Indonesia yang menyikat gigi dengan benar. Sementara 93% data penyakit karies gigi ditemukan pada anak usia dini umur 5-6 tahun.
[bookmark: _Hlk138519383]Pendidikan kesehatan gigi atau dental health education adalah upaya yang disengaja yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu maupun kelompok untuk meningkatkan kesehatan gigi. Keberhasilan pendidikan kesehatan tergantung pada banyak faktor yang berperan penting dalam memperluas pengetahuan (Bestfy Anitasari, 2020).
Penggunaan media permainan dapat mempermudah anak-anak dalam mempelajari keterampilan dibandingkan dengan pembagian materi biasa selama pembelajaran (Desyawati et al., 2021). Bagi anak-anak, belajar sambil bermain merupakan salah satu metode yang efektif untuk menambah pengetahuan. Permainan adalah kegiatan menyenangkan yang dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan, dengan tujuan bersenang-senang sambil bermain. Permainan cukup penting bagi perkembangan anak, oleh karena itu anak harus diberi kesempatan dan kesempatan bermain (Hutami et al., 2019)
[bookmark: _Hlk138519401]Kebutuhan akan sumber pendidikan gigi dan mulut yang sederhana dan menyenangkan dapat menggunakan lingkungan belajar berbasis permainan, seperti puzzle dan monopoli, di mana pesan atau ilmu kesehatan dapat dituangkan ke dalam permainan untuk membuat anak lebih reseptif. Permainan puzzle dan monopoli dapat dijadikan media alternatif pendidikan kesehatan gigi dan mulut secara menarik, interaktif dan menyenangkan serta dapat menciptakan rasa ingin tahu, daya saing dan kehidupan sosial anak (Hutami et al., 2019)
Menurut sebuah penelitian (Hutami, A dkk 2019) pada judul penelitian Penerapan Permainan MOLEGI (Monopoli Puzzle Gigi) sebagai media edukasi kesehatan gigi dan mulut siswa SDN 1 Bumi, menunjukkan hasil penelitian dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada niali pre test dan post test sebanyak 29,4%
[bookmark: _Hlk138519411]Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Permainan Monopoli Puzzle untuk Meningkatkan Perilaku Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa/i Kelas III SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat”. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan adanya peningkatan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar.

[bookmark: _Toc126587207]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh permainan monopoli puzzle untuk meningkatkan perilaku kesehatan gigi dan mulut pada siswa/i kelas III SDN Johar Baru, Jakarta Pusat?

[bookmark: _Toc126587208]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc126587209]Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh permainan monopoli puzzle untuk meningkatkan perilaku kesehatan gigi dan mulut pada siswa/i kelas III SDN Johar Baru, Jakarta Pusat.

[bookmark: _Toc126587210]Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan anak sekolah dasar sebelum dan sesudah dilakukan intervensi mengenai kesehatan gigi dan mulut menggunakan media monopoli puzzle.
b. Untuk mengetahui sikap anak sekolah dasar sebelum dan sesudah dilakukan intervensi mengenai kesehatan gigi dan mulut menggunakan media monopoli puzzle.
c. Untuk mengetahui tindakan anak sekolah dasar sebelum dan sesudah dilakukan intervensi mengenai kesehatan gigi dan mulut menggunakan media monopoli puzzle.
[bookmark: _Toc126587211]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc126587212]Manfaat Teoritis
Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media monopoli puzzle.
[bookmark: _Toc126587213]Manfaat Praktis
a. [bookmark: _Hlk90294752]Bagi Peneliti
Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat memberikan informasi untuk peneliti bagaimana pengaruh permainan monopoli puzzle untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.
b. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat menjadi referensi di bidang kesehatan gigi dan mulut serta menambah wawasan dtentang bagaimana pengaruh permainan monopoli puzzle untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa/i lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
c. Bagi Responden
Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang begaimana pengaruh permainan monopoli puzzle untuk meningkatkan perilaku kesehatan gigi dan mulut.
[bookmark: _Toc126587214]Keaslian Penelitian 
[bookmark: _Toc90552790]Tabel Keaslian Penelitian. Daftar tabel penelitian terkait terkait Pengaruh Permainan Monopoli Puzzle untuk Meningkatkan Perilaku Kesehatan Gigi dan Mulut.

[bookmark: _Toc107764771]	Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian	
	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Penerapan	Permainan	MOLEGI	(Monopoli	Puzzle
Kesehatan Gigi) sebagai Media Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa SD Negeri 1 Bumi

	
	Variable independen
	Permainan MOLEGI (Monopoli Puzzle Kesehatan Gigi)

	
	Variable dependen
	Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut.

	
	Metode 
	Sosialisasi permainan, pre test, melakukan permainan, dan
post test.

	
	Hasil 
	Hasil analisis data menunjukan nilai p>0,05 yang berarti bahwa MOLEGI mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan gigi dan mulut.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, desain media, dan materi.

	2.
	Judul 
	Media Monopoli Kesehatan Gigi Terhadap Peningkatan
Pengetahuan dan Sikap Pemeliharaan Kebersihan Gigi dan Mulut

	
	Variable independent
	Monopoli kesehatan gigi

	
	Variable dependen
	Peningkatan pengetahuan dan sikap pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut

	
	Metode 
	Kuesioner dengan jenis penelitian Quasi Experiment dengan
Pretest Posttest Control Group Desain.

	
	Hasil 
	Pengaruh media monopoli kesehatan gigi terhadap peningkatan	pengetahuan dan sikap pemeliharaan kebersiham gigi dan mulutpada siswa kelas IV SDN Wage 1
Sidoarjo memiliki pengaruh peningkatan (p<0,005). 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda.

	3.
	Judul 
	Monopoly	Game	as	Android-Based	Dental Health Education Media (Permainan Monopoli sebagai Media Kesehatan Gigi Berbasis Android)

	
	Variable independent
	Permainan monopoli

	
	Variable dependent 
	Media kesehatan gigi berbasis android

	
	Metode 
	Research and Development (R&D). Dengan desain uji lapangan awal Pre Experiment One Group Pretest Posttest.

	
	Hasil
	Permainan monopoli layak dan efektif sebagai media pendidikan kesehatan gigi berbasis android dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap kesehatan gigi di sekolah dasar khususnya pada siswa kelas IV SDN Ngesrep 1 Banyumanik 02 dan Banyumanik 04 Kota
Semarang.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda, desain media, dan materi.

	4.
	Judul
	Kajian Promosi Kesehatan Berupa Permainan Edukasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan
Mulut Anak

	
	Variable independen
	Permainan edukasi

	
	Variable dependen
	Peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak

	
	Metode 
	Literatur jurnal-jurnal di google scholar dengan kata kunci pencarian “permainan edukasi, anak sekolah dasar, promosi kesehatan gigi dan mulut”.

	
	Hasil 
	Permainan edukasi (flashcard, ular tangga dan flashcard, permainan kartu, kartu kuartet, monopoli berbasis android, flashcard dan permainan menyambung titik, multimedia game, permainan simulasi (ular tangga), dan puzzle) dapat
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah dasar.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel independennya berbeda, desain media, dan materi.




[bookmark: _Toc126587215]Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan Januari 2023.
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Johar Baru 29, Jakarta Pusat.
3. Ruang Lingkup Materi	
Materi yang diambil untuk penelitian ini yaitu mengenai kesehatan gigi dan mulut seperti waktu menyikat gigi, penyebab gigi berlubang, masalah pada rongga mulut, serta cara merawat kesehatan gigi dan mulut.
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